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BAB III 

AMINA WADUD DAN KESETARAAN JENDER: SEBUAH SKETSA 

BIOGRAFI DAN PEMIKIRAN 

A. Sketsa Bografi Amina Wadud  

1. Potret biografi singkat

Gereja Katedral St. John The Devine di kota New York Amerika 

tiba-tiba menjadi sorotan besar bagi umat Islam se-dunia, pada tanggal 18 

Maret 2005 bertepatan dengan hari Jum'at, saat dilaksanakan s}alat Jum'at 

yang digelar di ruangan Synod House, salah satu ruang gereja. 

Sorotan tajam itu tidak hanya karena s}alat Jum'at yang 

dilaksanakan di gereja,1 melainkan karena yang menjadi imam pada s}alat 

tersebut adalah seorang perempuan, Amina Wadud.2 Hampir seluruh 

media se-dunia yang mayoritas pembacanya dari kalangan Muslim 

merespons peristiwa ini sebagai berita besar, baik yang pro maupun 

kontra,3 karena akibat dari peristiwa tersebut, nama Amina Wadud 

menjadi demikian populer di kalangan feminis itu sendiri.4  

1Sedianya sholat Jum'at yang dipromotori oleh Muslim Wake Up! dan Muslim Women’s Freedom 
Tour tersebut dilaksanakan di Galeri Sundaram Tagore di Soho, New York, namun kerena ada 
ancaman bom, maka ritual tersebut dipindahkan di gereja anglikan itu. Lihat Gatra, 2 April 2005, 
80. 
2Peristiwa yang dianggap tabu oleh sebagian besar umat islam itu karena Islam telah melarang 
perempuan menjadi imam pada sholat berjama’ah, dengan ma’mum laki-laki. 
3Dari data yang diperoleh penulis, hampir seluruh media harian maupun mingguan di Indonesia, 
seperti Kompas, Jawapos, Duta, Warta, Gatra, memuat peristiwa ini dalam bentuk laporan khusus 
maupun dalam bentuk opini. Misalnya gatra memuat peristiwa tersebut sebagai laporan utama dan 
dilakukan running dalam pemberitaan atas peristiwa tersebut. Gatra, 2 April 2005, 80 dan 9 April 
2005, 27. Di Malaysia juga memuat berita tersebut, baca di harian Utusan Malaysia, 24 Maret 
2005, 8. Di Mesir Mingguan Rouz el Yussef, Sawt al Azhar dan harian Nahdet Masr, menjadikan 
peristiwa ini sebagai headline. Gatra, 9 April 2005, 27. 
4Karena sebelumnya, Amina memang dikenal sebagai sosok yang memperjuangkan kebebasan 
dalam Islam terutama dalam perjuangannya membela hak-hak kaum perempuan. Untuk 
perjuangannya dalam membela kebebasan dalam Islam ini tampat pada termuatnya tulisannya 
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Dalam kaitannya dengan perjuangan kaum feminis, menurut 

Amina, sesungguhnya agama bukan merupakan sumber diskriminasi dari 

laki-laki atas perempuan, tapi penafsiran-penafsiran yang dilakukan oleh 

laki-laki terhadap agama yang merupakan sumber adanya diskriminasi 

tersebut. Dalam bukunya Asma Gull Hasan, American Muslims, The New 

Generation, Amina menyatakan: 

"Now…many women are making the point that…men’s 
interpretation of our religion ….has limited women’s progress, 
not our religion itself. For example, the gender segregation 
during prayer now suggests inferiority on women’s part when, 
in actually, the prophet initiated the practice so that women 
would not have to prostrate in front of men.  
Realizing that a male perception of Islam has been used and 
accepted for centuries, Muslim women are taking back their 
right to Qur’anic education and interpretation."5 
(Saat ini, banyak kaum perempuan berpendapat bahwa 
penafsiran laki-laki terhadap agama kitalah yang telah 
membatasi kemajuan wanita, bukan ajaran agama itu sendiri. 
Misalnya, pemisahan jamaah berdasarkan jenis kelamin selama 
salat,  saat ini mengesankan adanya inferioritas terhadap 
jamaah perempuan,  berdasarkan praktek Nabi SAW. sehingga 
jama’ah perempuan tidak dapat berada di depan jama’ah laki-
laki. 
Memang bahwa penafsiran Muslim telah digunakan digunakan 
dan diterima selama berabad-abad, (namun) Muslimah saat ini 
menarik kembali haknya untuk penafsiran dan pendidikan yang 
qur’ani.) 
 
Ungkapan Amina Wadud dalam buku tersebut menunjukkan 

bahwa kesadaran para Muslimah sudah mulai tergugah, bahwa tentang 

keberadaan mereka sesungguhnya lama hanya dinilai oleh laki-laki bukan 

oleh perempuan sendiri, sehingga tidak mengherankan apabila kemajuan 

yang sesungguhnya bisa dicapai oleh kaum perempuan justru dihambat 
                                                                                                                                      
dalam antologi tulisan yang berjudul Liberal Islam yang diedit oleh Charles Kurzman (New York:  
Oxford University Press, 1998), 127.  
5Asma Gull Hasan, American Muslims, The New Generation (New York: Continuum, 2000), 117. 
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oleh adanya penilaian tersebut. Oleh karenanya, diperlukan sebuah 

penilaian baru yang harus dilakukan oleh para perempuan sendiri, 

sehingga mereka tidak berada di bawah bayang-bayang laki-laki. 

Amina Wadud adalah salah seorang intelektual Muslim yang 

paling berpengaruh di Amerika. Sejak tahun 2000-an ia telah 

membicarakan isu-isu perempuan terutama dalam konteks keislaman, 

melalui berbagai media di Amerika. Ia juga merupakan profesor filsafat 

Islam di alamaternya, Virginia Commonwealth University.6 

Amina Wadud dilahirkan pada tahun 1952. Awalnya ia bukan 

seseorang Muslim, ia berasal dari keluarga penganut Kristen yang taat, 

bahkan ayahnya adalah seorang pendeta.7 Ia baru masuk Islam sejak tahun 

1973, saat berusia 21 tahun.8 Dalam sebuah tulisannya ia mengatakan: 

"I converted to Islam during the second wave feminist 
movement in the 1970s. I saw everything through a prism of 
religious euphoria and idealism. Within the Islamic system of 
thought I have struggled to transform idealism into pragmatic 
reforms as a scholar and activist. And my main source of 
inspiration has been Islam's own primary source --the Qur'an."9 
(Saya pindah ke Islam sewaktu muncul gerakan feminis 
gelombang kedua di tahun 1970-an. Saya merasakan segala 
sesuatu bagaikan sebuah prisma tentang euphoria dan 
idealisme agama). Melalui sistem pemikiran Islam, saya 
berjuang untuk mentransformasikan idealisme kepada 
reformasi pragmatis sebagai seorang intetelektual sekaligus 
aktivis. Dan sumber inspirasi utama saya adalah sumber utama 
dalam Islam –Qur'an. 
 

                                                 
6http://www.pbs.org/wgbh/pages/frontline/shows/muslims/interviews/wadud.html (Mei, 2006), 26. 
7Goenawan Mohamad, "Amina", Tempo, 3 April 2005, 104. 
8Rozi Indrafudin, “Tafsir Tauhid: Hermeneutik ala Amina Wadud-Muhsin”, dalam jurnal Thought, 
Edisi Juni, 2004, 66. 
9http://www.highbeam.com/mediakit/ A'ishah's legacy: Amina Wadud looks at the struggle for 
women's rights within Islam. (Islam: Women).html  (Mei, 2006), 26. 
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Di dalam Islam, ia merasakan adanya pembebasan dan kedamaian. 

Ia adalah seorang nigger (keturunan Afrika). Di Amerika, di mana ia 

tinggal, seorang perempuan seperti Amina Wadud mengalami beban 

sejarah penindasan selama lebih dari dua abad, karenanya pembebasan 

adalah sesuatu yang terpenting bagi Amina Wadud.10 

Selain karena modal keislamannya, pergumulannya dengan 

perempuan Afro-Amerika yang memperjuangkan keadilan jender, akibat 

adanya budaya patriarkhi, juga membuat Amina Wadud tumbuh dengan 

kesadaran bahwa perjuangan untuk menuntut keadilan bagi kaumnya 

adalah sesuatu yang mutlak. 

Dalam kondisi yang menjadi golongan marginal inilah, Amina 

Wadud sadar bahwa sebagai kaum minoritas ia memerlukan kesesuaian-

kesesuaian dalam menghadapi lingkungan sekitar. Sehingga sebagai guru 

besar, kajian-kajian yang ia lakukan memiliki nuansa khas tersendiri.11 

Bagi Amina Wadud, Islam merupakan oase di tengah terpuruknya dunia 

yang sedang mengalami berbagai krisis dan kekacauan global.12 Dalam 

sebuah wawancara, Amina mengatakan, ”Obviously, this most recent 

resurgent movement has a strong relationship to the liberation from 

colonialism”. (Secara nyata, gerakan kebangkitan (Islam) saat ini memiliki 

hubungan sangat erat dengan pembebasan terhadap kolonialisme)13 

                                                 
10Mohamad, ":Amina", Tempo, 3 April 2005,104. 
11Rozi Indrafudin, “Tafsir”, 66. 
12Ibid. 
13http://www.pbs.org/wgbh/pages/frontline/shows/muslims/interviews/wadud.html (Mei, 2006), 
26. 
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Perjalanan karir pendidikan maupun pekerjaannya, sebelum 

menjadi professor di Virginia Commonwealth University, sangat panjang. 

Amina memperoleh gelar sarjananya (B.S) pada tahun 1975 di University 

of Pennslyvania pada bidang pendidikan. Kemudian ia melanjutkan studi 

pascasarjananya ke University of Michigan. Ia memperoleh gelar Master 

(MA.) pada bulan Desember 1982 di bidang kajian Timur Dekat (Near 

Eastern Studies). Dari universitas ini pula ia memperoleh gelar Doktor 

(Ph.D.) pada bulan Agustus 1989 di bidang kajian-kajian keislaman dan 

bahasa Arab (Islamic Studies and Arabic).14 

Karir pekerjaannya dimulai ketika ia lulus dari universitasnya. 

Pada tahun 1976-1977, ia menjadi dosen di jurusan Bahasa Inggris di 

College of Education, Universitas Qar Yunis, El-Beida Libya. Kemudian 

tahun 1979-1980 Amina Wadud mengajar di Islamic Community Center 

School, Philadelphia Amerika Serikat.  

Di akhir 1980 Amina pindah ke Malaysia. ia menjadi Asisten Guru 

Besar di International Islamic University di Departement of Islamic 

Revealed Knowledge and Heritage. Di sini ia tidak hanya aktiv mengajar, 

tapi juga ikut dalam berbagai aktivitas sosial. Ia terlibat dalam gerakan 

penyadaran dan pemberdayaan terutama untuk kaum perempuan, yang 

diorganisasikan oleh sebuah Non-Government Organization (NGO), Sister 

                                                 
14www.vcu.edu./wld/faculty/wadud.html (Mei, 2006), 26. 
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in Islam. Di Malaysia ini pula, bukunya Qur'an and Woman, yang 

kemudian menjadi inspirasi sistematis gerakannya (1992).15 

Di tahun 1982 ia menjadi instruktur Bahasa Inggris di Institute for 

English Language Instruction, Kairo Mesir, pada program Adult Education 

Program Transcriber. Selama di Mesir, ia memiliki kesempatan untuk 

mendalami bahasa Arab secara intensif di American University. Di 

samping itu, ia juga mendalami studi Islam di universitas di Kairo dan 

Universitas al-Azhar. Sepulang dari Mesir selama tahun 1984-1986, ia 

menjadi Asisten Peneliti di University of Michigan pada bagian 

Pengembangan Bahan-Bahan Pengajaran Bahasa Arab.16 

Amina bergabung dengan Virginia Commonwealth University di 

Richmond, Virginia sejak tahun 1992. Saat itu hingga 1998, ia menjadi 

Asisten Guru Besar pada Department of Philosophy and Religion Studies. 

Pada tahun berikutnya, 1999, ia diangkat menjadi Guru Besar di 

universitas tersebut. 

Dalam sebuah situs resmi tentang extended biography Amina 

Wadud, yang walaupun sangat ringkas yang dibuat oleh Virginia 

Commonwealth University, disebutkan: 

"Dr. Wadud ikut program kajian-kajian keagamaan di Virginia 
Commonwealth University pada tahun 1992, langsung dari 
International Islamic University di Malaysia. Ia menandatangani 
kontrak untuk mengajar kelas-kelas kajian keagamaan umum 
dengan satu-dua kesempatan mengajar langsung di wilayah 
spesialisasinya sendiri: kajian-kajian keislaman. Sub disiplin 
khususnya adalah jender dan kajian-kajian al-Qur'an. Kemudian 

                                                 
15Amina Wadud, Qur'an and Woman: Rereading The Sacred Text From a Woman's Perspective 
(New York: Oxford University Press, 1999), x. 
16www.vcu.edu./wld/faculty/wadud.html (Mei, 2006), 26. 
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sejak kesempatan-kesempatan tambahan untuk mengembangkan 
kursus-kursus kajian-kajian keislaman muncul dengan sendirinya 
dan di dalam School of World Studies, ia diminta untuk 
membuat suatu minor kajian-kajian keislaman yang dimulai pada 
musim gugur 2005. Keterlibatannya dalam kajian-kajian 
keislaman dimulai dengan Ph.D.nya dari University of Michigan 
yang meliputi satu kesempatan untuk mendalami kajian-kajian 
bahasa Arab di American University, di mana ia juga ikut kuliah, 
di Universitas Kairo dan Universitas al Azhar. 
Buku pertamanya, Qur'an and Woman; Rereading the Sacred 
Text from a Woman's Perspective, telah menjadi fenomena yang 
mendunia. Dengan mengaitkan kesarjanaannya dengan 
peningkatan-peningkatan paling akhir di dalam gerakan-gerakan 
dan kajian-kajian keislaman modern, pendekatan Dr. Wadud 
sekaligus interaktif dan aktif. Akibatnya, ia menjadi pembicara, 
pengajar dan sekaligus konsultan yang diundang di dalam negeri 
Amerika Serikat, termasuk di Hawai, sedemikian pula halnya di 
Yordania, Afrika Selatan, Nigeria, Kenya, Pakistan, Indonesia, 
Kanada, Norwegia, Belanda, Sarajevo dan Malaysia."17 
 
Dalam situs yang lain disebutkan bahwa sebelum diangkat menjadi 

Guru Besar, Amina Wadud sempat menjadi peneliti dan dosen tamu pada 

Woman's Studies in Religion Program, Harvard Divinity School di 

Cambridge, tepatnya di tahun 1997-1998 ketika ia menjalani masa cuti 

dari Virginia Commonwealth University.18 

2. Qur'an and Woman, sebuah karya monumental 

Dari sekian tokoh mufassir feminis, Amina Wadud memang belum 

begitu terkenal bila dibandingkan dengan Asghar Ali Engineer atau Riffat 

Hasan. Namun sesungguhnya ia telah lama menggeluti bidang penafsiran 

terutama dalam perspektif feminis sejak dua dasa warsa yang lalu, tahun 

1986 ketika ia mulai mengadakan riset tentang tafsir al-Qur'an yang 

menyangkut soal perempuan. 

                                                 
17www.vcu.edu./wld/faculty/wadud.html (Mei, 2006), 26. 
18www.bds.harvard.edu/wsrp (Mei, 2006), 26. 
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Pada tahun 1986 hingga 1989, ia mengadakan penelitian untuk 

disertasi dari Universitas Michigan. Buku yang kemudian diberi titel 

Qur'an and Woman menjadikan Amina Wadud sebagai salah satu pemikir 

feminis Muslim di antara para pemikir yang lain. Qur'an and Woman 

diterbitkan pertama kali di Malaysia pada tahun 1992.19 Di Indonesia buku 

ini pertama kali diterjemahkan pada tahun 1994.20 Kemudian buku 

tersebut diterjemahkan dalam beberapa bahasa lain, seperti Bahasa Arab 

(1996), Turki (1997). Pada tahun 1994 ketika Amina Wadud mengunjungi 

Afrika Selatan, buku ini menjadi best seller dalam daftar yang dikeluarkan 

oleh sebuah koran Muslim, al-Qalam.21 Pada tahun 1999 buku tersebut 

juga diterbitkan oleh Oxford University Press yang berbasis di New York 

dengan judul Qur'an and Woman: Rereading The Sacred Text From a 

Woman's Perspective. 

Bagaimanapun juga, dalam kata sambutan buku Qur'an and 

Woman terbitan Fajar Bakti, Kuala Lumpur, Amina Wadud 

mengungkapkan bahwa ketertarikan terhadap wacana-wacana tekstual 

yang kemudian melahirkan buku tersebut dimulai sejak tahun 1982, ketika 

ia di bawah asuhan Dr. Alton Becker yang ia akui sebagai 'favorite' 

profesornya. 

                                                 
19Di Malaysia buku tersebut beredar dengan judul Qur'an and Woman (Kuala Lumpur: Fajar Bakti 
SDN, 1992). Menurut beberapa informasi dari beberapa mahasiswa alumni IAIN Sunan Ampel 
yang berkuliah di Malaysia, buku tersebut sudah jarang ditemukan, bahkan tidak beredar lagi. 
Alimul Muniroh dan Qurrata A'yun, wawancara, Surabaya, 20 September 2005. 
20Kemudian muncul pula edisi terjemahan Indonesia dengan berjudul Qur'an Menurut Perempuan, 
ter, Abdullah Ali (Jakarta: Serambi 1999) Lihat pula di Ahmad Baidowi, Tafsir Feminis (Bandung: 
Nuansa, 2005), 111.  
21Wadud, Qur'an, x. 
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Metodologi yang dipakai dalam buku tersebut disejajarkan dengan 

yang digunakan oleh para aktivis dan cendekiawan Muslimah di Republik 

Islam Iran. Di beberapa universitas Barat, buku ini secara luas digunakan 

untuk mata kuliah yang berhubungan dengan 'jender dan Islam' serta 

'Islam dan modernitas'.22 

Ahmad Baidowi dalam bukunya Tafsir Feminis mengakui bahwa 

buku Qur'an and Woman: Rereading The Sacred Text From a Woman's 

Perspective, karya Amina Wadud bukan saja sistematis, namun juga jauh 

lebih lengkap daripada kajaian yang dilakukan oleh Engineer dan Riffat 

Hasan.23 Ia juga menambahkan bahwa dalam tulisannya yang lain,"In 

Search of Woman's Voice in Qur'anic Hermeneutics", memperlihatkan 

keinginaan Amina Wadud untuk mempertimbangkan 'suara perempuan' 

dalam memahami al-Qur'an, karena memang hal itu sebagai sesuatu yang 

sangat mahal dalam kitab-kitab tafsir selama ini.24 

Berikut ini adalah beberapa karya dari Amina Wadud yang berhasil 

dikumpulkan oleh penulis:25 

- Articles 

o "Women in Islam: Masculine and Feminine Dynamics in Islamic 

Liturgy, Faith, Pragmatics and Developmen." Asian Women 

Resource Center for Culture and Religion, Hong Kong (1991) 

                                                 
22Ibid. 
23Baidowi, Tafsir, 109. 
24Ibid., 110. 
25http://www.hds.harvard.edu/wsrp/HDS - WSRP - Bibliography for Amina Wadud.htm (Mei, 
2006), 26. 
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o "Muslim Women as Minority." Journal of Muslim Minority Affairs 

London (1989) 

o   "The Dynamics of Male-Female Relationships." The American 

Muslim III. 1 (Winter 1995) 

o   "Toward a Qur’anic Hermeneutics of Social Justice: Race, Class 

and Gender." Journal of Law and Religion XII. 1 (1996)  

o "Muslim Women in the 21st Century: Forward or Backwards. " 

The American Muslim II. Summer/Fall (1994) Pages 11-12 

o "Islam: A Rising Response of Black Spiritual Activism," 

University Forum for VCU Voice (7-Feb-94)  

o "Truth and Love: Dimensions of a Complete Faith." Women’s 

Services Newsletter VCU Counseling Service December (1993) 

o "Women's Resources for Maximum Productivity in the Context of 

Various Islamic Cultures, Dossier, monthly bulletin" Women 

Living Under Muslim Laws (International Network) (1992) 

o "Understanding the Implicit Qur’anic Parameters to the Role of 

Women in the Modern Context. " Islamic Quarterly July (1992)  

o "Verse 4:34: The Dynamics of Male-Female Relations in Islam." 

Malaysian Law News July (1990)  

o "A Critique of Separate Education Facilities for Muslim Women." 

in Proceedings of the 6th Annual International Conference: 

Women in Higher Education. El Paso: University of Texas at El 

Paso,  1993 
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o "The Qur'an, Shari’a and Citizenship Rights of Muslim Women." 

in Sharia Law and the Modern Nation-State (Symposium 

proceedings) Norani Othman, Ed. Malaysia Berhad Kuala Lumpur: 

SIS Forum, 1994 

o "Women, Religion and Law." in Women, Religions and Family 

Law: A Report from a Regional Consultation Kuala Lumpur: Asia-

Pacific Forum on Women, Law and Development,  1995 

o "Sisters in Islam: Effective Against All Odds." in Silent Voices 

Doug Newsom, and Bob Carrell, Ed. University Press of America,  

1995 

o "Gender, Culture and Religion: An Islamic Perspective." in 

Gender, Culture and Religion: Equal Before God, Unequal before 

Man Norani Othman and Cecilia Ng, Ed. Kuala Lumpur: Persatuan 

Sains Sosial Malaysia,  1995 

o "Belonging: As a Muslim Woman." in My Soul is a Witness Gloria 

Wade-Gayles, Ed. Boston: Beacon Press,  1995 

o "Teaching Afrocentric Islam in the White Christian South." in 

Black Women in the Academy Lois Benjamin, Ed. University Press 

of Florida,  1996 

o "Alternative Qur'anic Interpretation and Strategies of Muslim 

Women's Empowerment." in Windows of Faith: Muslim Women's 

Scholarship Activism Gisela Webb, et. al., Ed. Syracuse: Syracuse 

University Press,  1999 
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- Books 

o co-authored with Sisters in Islam  Are Women and Men Equal 

Before Allah? Malaysia:  Sisters in Islam,  1991 

o co-authored with Sisters in Islam  Are Muslim Men Allowed to 

Beat their Wives? Malaysia:  Sisters in Islam,  1991 

o Qur'an and Woman: Re-Reading the Sacred Text from a Woman's 

Perspective. Oxford and New York:  Oxford University Press,  

1999  

B. Sketsa pemikiran Amina Wadud 

1. Pemikiran Amina Wadud tentang Penafsiran al-Qur'an 

a. Kategori penafsiran 

Dalam bukunya, Qur’an and Woman, Amina Wadud 

menyebutkan bahwa tidak ada penafsiran yang betul-betul objektif. 

Artinya, setiap penafsiran memiliki nilai subjektivitas yang merupakan 

refleksi dari pilihan-pilihan subjektif sang mufassir. Namun sering kali 

pembaca terjebak dengan refleksi subjektivitas karena memang 

membedakan antara penafsiran dan teks yang ditafsirkan itu sendiri. 

Sehingga kebenaran penafsiran sering kali dianggap sebagai sesuatu 

yang koresponden dengan teks, padahal sesungguhnya ada reduksi 

dalam proses penafsiran tersebut.26 

                                                 
26Wadud, Qur'an, 1. 
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Ia membuat klasifikasi penafsiran terhadap perempuan menjadi 

tiga kategori penafsiran, yaitu tradisional, reaktif dan holistik.27 Ketiga 

kategori penafsiran tersebut merupakan kontribusi dari pemikiran 

Amina dalam merefleksikan ‘pembacaan’nya terhadap kategori 

penafsiran yang telah dipakai oleh penafsir Muslim. 

Pertama, kategori tafsir tradisional, yang dilakukan pada masa 

klasik maupun modern, yang memberikan penafsiran pada seluruh al-

Qur'an, ayat per ayat, tidak dalam bingkai tema tertentu. Penafsiran 

tersebut mencakup keseluruhan teks dengan memuat aspek-aspek 

seperti hukum, nahwu, saraf, sejarah dan lainnya. Kategori tafsir 

tradisional ini bersifat atau menggunakan metodologi atomistik.28  

Menurut Amina, model penafsiran secara hermeneutik tidak 

dapat ditemui dalam kategori penafsiran tradisional ini. Dan oleh 

karena penafsiran tersebut tidak dilakukan secara tematik, maka 

penafsiran tradisional dianggap tidak mampu merefleksikan pandangan 

dan ide-ide dari al-Qur'an. Terlebih lagi, kategori penafsiran tradisional 

sangat didominasi oleh mufassir laki-laki, sehingga seperangkat visi, 

persepsi maupun pengalaman dari sang mufassir sangat mempengaruhi 

kategori penafsiran ini. Dalam analisanya, Amina menambahkan 

                                                 
27Ibid., 1-3.  
28Ibid., 2. Sesungguhnya tidak dijelaskan oleh Amina Wadud tentang bagaimana metodologi 
atomistic, namun menurut hemat penulis istilah tersebut digunakan dalam untuk menilai bentuk 
penafsiran yang yang dilakukan secara menyeluruh hingga bagian-bagian terkecil. Kata-kata 
tersebut diambil dari atomic merupakan bentuk kata benda yang memiliki arti ilmu yang 
mempelajari tentang atom, struktur dan sebagainya. Akar kata dari kata ini adalah kata atom yang 
memiliki arti benda yang kecil. Lihat dalam John M. Echols dan Hassan Shadily, Kamus Inggis 
Indonesia (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1995), 43. 
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pertumbuhan kategori penafsiran tradisional tanpa adanya campur 

tangan perempuan, sehingga berbagai bentuk kesalahan atau suara 

minor tentang perempuan sering kali dijumpai dalam kategori 

penafsiran tersebut.29 

Kategori penafsiran yang kedua disebut dengan reaktif. Berbeda 

dengan kategori yang pertama, penafsiran reaktif banyak dilakukan 

oleh para perempuan, terutama dari kalangan feminis idealis dan 

rasionalis, atau laki-laki yang memberi perhatian pada kaum wanita 

yang tertindas dalam masyarakat Muslim, sebagai justifikasi atas 

reaksi mereka. Reaksi balik ini berasal dari kalangan intelektual 

modern yang simpatik terhadap kaum wanita yang terpinggirkan oleh 

adanya penafsiran terhadap teks al-Qur'an maupun isi dari teks al-

Qur'an itu sendiri.30 

Dalam kategori ini, Amina mencontohkan karya Fatna A. 

Sabbah,  Woman in the Muslim Unconscious, yang membahas tentang 

poin-poin yang sesuai dengan isu-isu ini. Namun dalam pembahasan 

tentang al-Qur'an, Fatna tidak membedakan antara al-Qur'an dan 

penafsiran al-Qur'an.31 Sehingga ketegori penafsiran tersebut tidak 

mampu untuk membedakan posisi wanita dalam al-Qur'an maupun 

dalam penafsirannya. 

                                                 
29Wadud, Qur’an, 2. Bandingkan dengan Fazlur Rahman, Major Themes of the Qur’an, (Chicago 
and Minneapolis: Bibliotheca Islamica, 1980), 112. 
30Wadud, Qur’an, 2. 
31Ibid.,13. 
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Sedangkan dalam kategori yang ketiga, disebut holistic. Menurut 

Amina, kategori penafsiran ini relatif baru dan merupakan bentuk 

penafsiran yang komperehensif yang mempertimbangkan seluruh 

aspek, seperti sosial, moral, ekonomi, politik yang tercakup di 

dalamnya isu-isu tentang perempuan. Dalam kategori penafsiran yang 

terakhir inilah, Amina menjelaskan beberapa pandangannya tentang 

interrelasi perempuan dalam al-Qur'an.32 

b. Metode hermeneutika sebagai model penafsiran 

Amina Wadud dengan tegas menyatakan bahwa dalam 

analisanya terhadap teks-teks al-Qur'an menggunakan metode 

hermeneutik.33 Dalam metode ini ada tiga aspek yang digunakan untuk 

menafsirkan sebuah teks. 1) konteks di mana teks ditulis (bila al-

Qur'an, maka konteks dimana diwahyukan). 2) dari segi susunan 

gramatikal teks (apa yang tertera dalam teks, bagaimana pernyataan 

teks), 3) keseluruhan teks, yang merupakan pandangan hidup dunia 

(weltanschauung). Menurut Amina, perbedaan opini dapat dilacak 

melalui ketiga hal tersebut.34 

                                                 
32Amina dalam hal ini sebenarnya tidak menegaskan dirinya sebagai mufasir, namun ia lebih 
cenderung dengan orang yang menganalisa teks. Amina menyatakan, “Because I am analyzing the 
text and not the interpretation of that text, my treatment of this issues differs from many of the 
existing works on this topic”. Ibid, 3. 
33Metode hermenutika dikenal sebagai seni memahami, the art of understanding, yakni metode 
yang dipergunakan untuk memahami teks. Metode ini dikembangkan dalam bentuk filsafat oleh 
Hans-Georg Gadamer dan Paul Riceour. Oleh William Dilthey kemudian dikembangkan menjadi 
metodologi untuk memahami ilmu-ilmu sosial/kemanusiaan, namun orang yang pertama kali 
dianggap sebagai pelopor dalam menggunakan hermenutika sebagai model penafsiran adalah 
Martin Heidegger, yaitu dalam karyanya, Being and Time (1927). Lihat di Donald M. Borchert, 
“Hemeneutical Philosophy”, The Encyclopedia of Philosophy Supplement (New York, Simon and 
Schuster Macmillan, 1996), 241-242.  
34Wadud, Qur’an, 3. 
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Amina juga menyebutkan penggunaan analisanya dipengaruhi 

model penafsiran menurut Fazlur Rahman.35 Rahman menyatakan 

bahwa al-Qur'an diturunkan dengan spesifikasi waktu yang terlintas 

dalam sejarah dengan keadaannya yang general maupun particular. 

Walaupun pesan dari al-Qur'an tidak terbatasi oleh ruang sejarah dan 

waktu diturunkannya, karena memiliki sifat yang universal. Sehingga 

pembacanya harus mampu memahami implikasi dari setiap ekspresi al-

Qur'an untuk dapat menentukan penafsiran secara tepat. Metode Fazlur 

Rahman kemudian dikenal dengan istilah double movement.36 

Dari sinilah Amina mengkritisi bahwa salah satu elemen yang 

harus diatasi dalam melakukan ‘pembacaan dan penafsiran adalah 

bahasa dan prior text dari sang pembaca, yakni konteks budaya dimana 

teks dibaca. Prior text itulah, menurut Amina, yang paling 

berpengaruh sebagai perspektif dan kesimpulan pembaca dalam 

melakukan penafsiran. Hal itu pula yang menunjukkan adanya 

individualitas penafsiran, atau relatifits dalam penafsiran terlepas dari 

yang baik maupun yang buruk.37 

Untuk mencegah adanya relatifitas penafsiran ini, ada semacam 

kontiunitas dan ketetapan dalam teks al-Qur'an itu sendiri, yaitu dalam 

titik pembacaan tertentu. Sehingga untuk menarik objektivitas dalam 

pembacaan al-Qur'an harus disertai pemahaman prinsip dan konteks 

                                                 
35Ibid., 4. 
36Fazlur Rahman, Islam and Modernity, Transformation of an Intellectual Tradition, (Chicago: 
The University of Chicago Press, 1982), 4-9. 
37Wadud, Qur’an, 5. 
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sosial teks tersebut untuk kemudian mengimplementasikannya dalam 

refleksi si pembaca. Dari sini dapat ditarik benang merah bahwa yang 

dapat berubah bukan teks atau prinsip dari teks, melainkan kapasitas 

dan partikularitas pemahaman dan refleksi terhadap prinsip teks.38 

Amina menegaskan bahwa sebagai penafsir harus kreatif, dalam 

arti bahwa penafsiran tidak boleh meninggalkan 3 aspek, yakni ruang 

waktu dan budaya. Walaupun ia tidak berasal dari kalangan Arab, 

namun pemahaman secara holistik terhadap budaya Arab, dalam hal 

ini terutama adalah bahasa, bukan suatu hal yang mustahil. Ia 

menekankan, kalau perlu untuk bisa memahami budaya asing, 

seseorang harus masuk dalam budaya tersebut, untuk menyelami 

pandangan hidup dari budaya itu sendiri. Namun demikian, supaya 

memperoleh pemahaman komprehensif, seseorang tidak boleh seakan-

akan terpenjara dalam budaya asing yang ia selami.39  

Misalnya dalam segi bahasa Arab, Amina menyadari bahwa 

struktur bahasa ini berbeda dengan bahasa lain di dunia, karena 

struktur bahasanya menggunakan pola pembedaan penggunaan kosa 

kata yang dipergunakan dalam menandai laki-laki dan perempuan.40 

Dalam hal ini, Amina melakukan pendekatan teks secara netral 

                                                 
38Ibid. 
39Ibid., 6. 
40Gramatikal bahasa Arab membedakan penggunaan untuk laki-laki dan perempuan, tentu saja 
berbeda dengan bahasa Ingris, Melayu, dll, yang tidak membedakan penggunaan laki-laki dan 
perempuan.. Ibid., 6. 
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sehingga tidak terpenjara oleh konteks Arab yang membagi bahasa 

berdasarkan jenis kelamin.41 

Sebagai langkah teknis dalam menafsirkan ayat al-Qur'an, Amina 

menyebutkan elaborasi konsep metodologinya yaitu 1) pada konteks 

ayat, 2) pada konteks pembahasan topik-topik yang sama dalam al-

Qur'an, 3) pada keterangan struktur sintaksis dan bahasa yang sama 

yang digunakan seluruh bagian al-Qur'an, 4) pada keterangan yang 

bertolak belakang dengan prinsip-prinsip al-Qur'an, dan 5) dalam 

konteks al-Qur'an sebagai Weltanschauung atau pandangan hidup 

dunia.42 

c. Perspektif al-Qur'an terhadap perempuan 

Selama ini muncul kesadaran maupun prejudice dari kebanyakan 

kaum laki-laki bahwa perempuan adalah makhluk inferior 

dibandingkan laki-laki. Prejudice semacam ini tidak hanya 

mempengaruhi cara pandang masyarakat dalam memposisikan 

perempuan, namun juga berimbas pada penafsiran yang dilakukannya. 

Ketika seseorang percaya bahwa ada pembedaan antara laki-laki dan 

perempuan, maka dalam medapatkan hak-hak maupun fungsi sosial 

kemasyarakatan akan terdapat pembedaan pula.  

Pembedaan berdasarkan jenis kelamin ini tidak hanya bersifat 

parsial, namun sudah mengglobal dan menjadi kecenderungan 

pandangan budaya di dunia. Inilah yang disebut dengan budaya 

                                                 
41Ibid. 
42Ibid., 5. 
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patrirkhi. Budaya ini tidak saja menganggap inferior perempuan 

melainkan memposisikan mereka pada posisi yang tidak strategis 

dalam hubungan sosial termasuk lapangan pekerjaan.43 

Menurut Amina, perbedaan atribut ini telah membatasi 

perempuan dalam hal pilihan pekerjaan, sosial, politik, ekonomi, 

kesempatan maupun partisipasinya  dalam kehidupan pribadi 

sekalipun. Sebaliknya, laki-laki justru dianggap sebagai makhluk 

superior sehingga memperoleh bagian terdepan, memimpin segala 

aktivitas. Memang, dalam al-Qur'an telah disebutkan secara nyata 

perbedaan anatomi antara laki-laki dan perempuan, sehingga dengan 

pengaruh budaya merefleksikan cara pandang dalam menentukan 

fungsi itu. Meskipun harus diakui bahwa sebenarnya tidak ada rumus 

detail tentang bagaimana memfungsikan perbedaan tersebut. Oleh 

karenanya, presepsi perbedaan tersebut harus ditarik dalam posisi 

netral, dalam arti tidak ada pembedaan dari segi fungsi, sebagaimana 

yang telah dipropagandakan oleh kaum feminis.44 

2. Pemikiran Amina Wadud tentang kesetaraan jender 

a. Kesetaraan manusia dalam penciptaan awal 

Beberapa pikiran kritis Amina Wadud yang terangkum dalam 

bukunya Qur’an and Woman menunjukkan bahwa dalam penciptaan 

awal, manusia diciptakan dalam keadaan yang setara, dari zat yang 

                                                 
43Kenyataan bahwa tenaga kerja (buruh) di dunia, 40 % dari mereka adalah kaum wanita. Namun 
mereka masih diperlakukan secara dikrimintif. Janet Zollinger Giege, Women and the Future 
(New York, London: Free Press, 1978), 87. 
44Wadud, Qur’an, 8-9. 
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sama baik laki-laki maupun perempuan. Ia mengkaji surat al-Ru>m ayat 

21. 

 (21 :الѧѧروم) إِليَْهَا سْكُنوُالِتَ  أزَْوَاجًا أنَْفسُِكُمْ  مِنْ  لكَُمْ  خَلقََ  أنَْ  ءَاياَتِهِ  وَمِنْ 

Artinya: “Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia 
menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya 
kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya”. (QS. Al-Ru>m:  
21). 
 

Dan Ia mengkaji Surat al Nisa’ ayat 1 yang berbunyi: 

 مِنْهَا وَخَلقََ  وَاحِدَةٍ  نفَْسٍ  مِنْ  خَلقَكَُمْ  الَّذِي رَبَّكُمُ  اتَّقوُا النَّاسُ  ياَأيَُّهَا
 (1 :النسѧѧѧѧѧѧѧاء) وَنِسَاءً  كَثيِرًا رِجَالاً  مِنْهُمَا وَبثََّ  زَوْجَهَا

 
Artinya: “Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu 
yang telah menciptakan kamu dari diri yang satu, dan 
daripadanya Allah menciptakan isterinya; dan daripada keduanya 
Allah memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan yang 
banyak”. (Q.S al-Nisa< : 1).  
 
Menurut Amina, ayat di atas, yang dinisbatkan pada penciptaan 

manusia pertama kali (Adam dan Hawa),45 memiliki arti universal, dan 

netral. Misalnya kata nafs, walaupun secara gramatikal adalah 

muannath, namun secara konseptual kata tersebut dapat dipakai dalam 

bentuk muannath maupun mudhakkar.46 Dalam al-Qur'an tidak pernah 

disebutkan bahwa nafs merujuk pada Adam. Hal itu menunjukkan 

bahwa konsep penciptaan manusia sesungguhnya tidak terekspresikan 

dalam bentuk penonjolan jenis kelamin tertentu.  

                                                 
45Setidaknya ada 4 kata penting yang ia anggap sebagai kata kunci dalam memahami ayat tersebut, 
yaitu ayah, min, nafs dan zawj. Ayah (tanda) menunjukkan bahwa segala ciptaan Tuhan 
merupakan cerminan dari sang pencipta, beyond itself. Min dalam ayat tersebut diartikan sebagai 
‘bagian dari’.  Nafs diartikan sebagai diri sendiri secara umum, self. Sedangkan zawj diartikan 
sebagai jodoh atau pasangan, menunjukkan arti netral bisa berarti feminine ataupun maskulin. 
Ibid., 18-23. 
46Ibid., 19. Bandingkan dengan Fazlur Rahman, Major,. 112. 
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Demikian pula dengan kata zawj, walaupun secara gramatikal 

adalah mudhakkar, namun, sebagaimana kata nafs, secara konseptual 

kata zawj dapat dipakai untuk keduanya, baik mudhakkar atau 

muannath.  

Amina juga mengkritik penafsiran yang dianggapnya sebagai 

penafsiran yang berlebihan sebagaimana yang dilakukan oleh 

Zamakhshari, yang mengartikan bahwa substansi penciptaan manusia 

berasal dari satu materi (nafs). Dengan kata lain bahwa zawj diambil 

dari nafs tersebut. Hal yang demikian, menurut Amina Wadud, karena 

Zamakhshari menggunakan Bible dalam menafsirkan substansi 

penciptaan manusia ini.47 

 

 

                                                 
47Wadud, Qur’an, 18. 


